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Abstract
Elastomeric trnpression material is used usurlly to fabricate a crown. CoDsiderins the high cosr.
diferent imprcssnn lechnjque but have rhe samc accumcy was found. 60 working modets rakiig ffon rwo
ditiercnl nnpression techriques were uscd in rhis stud). The iirsr l0 models w€re taken wilh a usuat double
silicon impression reclrnique. and the other l0 nrodcls sere taken wirh doubte impression iecbniques usnrg
srlicon and alginate. The exact neasluement ofthe marginal master crown in accordance ro the masrer mooer
was observed by the Electic Measuring Microscope MM,40 Nikon. Japan in buccal aM palaral area. Tlle
exact conlact poinl in tnesial and distal side was deternined by the matrix band. The 'f'tesr showed rhar rhere
lvas no signiticant diftbreicc in the marginal fitness and thc accuacy of rhe €onract points flom the two
diilereDt impression techniques. It was concluded that lhe rwo techDical impressions had the sane accumcy.
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Abstrak
Bahan cetak elastomerik m€rupakan bahan cetak yang menghasilkan model kerja dan dr' )ang
akuat, relapi harganva mahal. Mengingat kondisi ekonomi saal ini. diupayakan teknik pencela\an dcngarr
bahan celak yang nempunyai akurasi yang sama. Penelitian ni merupakan penelilian labomloril' )ang
menggunakan 60 buah sampel model kerja yang diperoleh dai dua teknik pencetakan. ]aitu pencetakrD
ganda dengan silikon dan pencetakan ganda dengan silikon dan alginat Pengukumn ketepatafl ,ra/?/ (r''L'r
terhadap model kerja diam^; deryan Electric Measuring Mictoscope MM'tj Nil@n .IuPun dt bagian btrk'l
rlan oaiaml- Keteoatan litik kontak di sisi mesial dan distal diperiksa dengan /,d/rir 6ad. LJii ('
menuniul*an pencetakan ganda silikon dan alginat idak berbeda bennakna d€ngan pencetakaD gandi silikon.
Disimpulkan banwa kedua teknik p€ncetalGn mempunyai akuras'yang sama
Pendahuluan
Salah satu cara untuk mengevaluasi ke_
berhasilan suatu perawatan gigi tiruan cekat
adalahrti?ss dari restorasi. Untuk mendapat-
kan flrers te$ebut perlu diperhatikan bebe-
rapa faktor, diantaranya prosedur klinik dan
laboratorium.
Prosedur pencetakan di klinik sepertl tek_
nik. manipulasi dan jenis bahan cetak perlu
diperhatikan. Prosedut laboratorium, seperti
cara penggunaan dan teknik pengecoran
bahan. p€masangan die dan model keia di
artikulator harus teliti. Bila hal-hal tersebut
diabaikan dapat mengakibatkan kegagalan
rcstomsi. lr ' r
Ilebempa pertimbangan dalam memilih
bahan cetak. antara lain ketepatan dan stabi-
litas dimensional serta kemampuan bahan
untuk mereproduksi semua detail struktur
jaringan mulut yang diperlukan. Bahan cetak
\ans diDiliI. harus mampu mereprodulsi
i,ral"nui aan aetatl ain secara kurat.r :'r'o
Bahan cetak alginat sering digunakan un-
$k membuat model pada perawatan prosto-
dontik. antara lain untuk membuat model
diagnostik dan model antagonis.{l3 Bahan
cetak ini mempunyai stabilitas dimensional
rang baik bila digunal'an dengan benar.
Keunrungan bahan ceral alginal ialah mani-
pulasinya mudah dan harganya relatif lehih
murah bila dibandingkan dengan bahan cetak
yang lain. tetapi bahan cetak t€rsebut lllem-
punyai kelemahan rai tu t idak ddnar rrerc
produLsi detail secara aLurat._
Bdhan celak jenis elaslomefi l  scpcr l i  s i -
l ikon merupakan bahan larrg ntetnpunr, ' i
kestabilan dan keakuratan ]ang linggi._,
Bahan ini nulai diperkenalkan pada bidang
ledokteran glgr t . lhun laiS da. l  Inerrcalanri
banyak perbaikan. baik dalam kctcpatan
maupun penggunaannya.' salah satu keun-
tungan bahan silikon adalah meDlpunyai sle|
1tZ yang panjang dan mempunyai bermacam-
macam viskositas. sedangkar kekurangannva
adalah harga yang r€latif mahal. Pada bebe-
rapa keadaan )ang memerh*an kelcpatan
dan lemanpuan untul mercpfodtLksi detril
yang kecil-kecil. misali)a pada pembLutrul
die kecematan bahan cctak ini sangal diper
lukan.|5
Berhubung harga bahan cetak elasto-
merik cukup mahal. maka dicari terobosan
untuk mendapatkan cara neicclak dengan
harga ef i . ien tetap; drnr l  tn.rrgh,. i l l 'an
model kerja dan dic )ang culup alurat. )ailll
dengan menggunakan kombinasi bahan sili_
kon dan alginat yang dilakukan secara pen-
cetakan ganda. Penelitian ini dilakulan unll'k
mengetahui hasil cetakan dari pencetakan
ganda si l ikon ddn alginal  herd:r .arkan dLtrra\ i
model kerja melalui f/r?.!s marginal dan t ir
kontak mahkota tiruan penuh.
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Bahan dan cara ker ja
Pada penelitian inj master Dodel yang
diguukan benpa gigi esli mhang atas kanan
mulai dari kaninus sampai molar kc dua )ang
ditanam dalam sefcrrr ing dcryl ic tesl  Gjgi
rnolal penarna diprepalasi dengan tipe prepa
' t , .  ,  "r ,  i ,  d l  'houlJ,r  dan
unrul, I'epcrluan pembuatan rcslorasi mahkota
nruan peruh.
Persiapan modcl kcrja pertame dipcroleh
dari hasil pengecoran rcknik pencetalan
ganda dengan bahan silikon. Sedangkan pcr-
\i,rpan nrodel kerja ke dua dipcroleh dari hasil
pcrlgccoran teknik pencetakan ganda dengan
brhan silikon dan alginat.
Scbelum dilakukan pengukuran pada
seluruh spesirnen. diukur terlebih dahulu
lirerr marginal rJai master .ron, terhadap
ntaster model. Pengukuran dihkukan dengan
Electric Mea\uri,tg Micros.ope MM-10
Nikan .Japan )ang mcmpunyai skala ukuf
dcngan ukuran I skala - I mikron (= 0.001
nrilimeter) dengen pembesaran 100 kali.
Pengukuran djlakukan pada sisi bukal dan
palatal masing-masing dua titik pada celah
lcfbesar. Titik kontak diperiksa dengan
fltatri\ band ukurar 50 F yang disisipkan
pada bagian mesiai da,r distal. Sepe(i halnya
pida $aktu pengukulan celah marginal.
scbelum dilakukan pengamatan titik Lonlak
padl seluruh spesimcn. pengamatan dilaku'
kan pada nater model tctlebih dahulu.
Hasi l
Hasil pengukuran celeh narginal p3,12
tt1u.\ter crc\rn terhadap ,?.rs/er' nodel adalab
sebagai bcrikut : di bagian palatal 7p dan 9 .-.
sedangkan di bagian bukal 12 r dan 39 !.
llasil pengamatan tiiik kontak di daerah
nresial dan dislal kcdua-duan)a dengan taha-
Hrsil pengukuan celah nargiDal di ba-
gian bukal dan palatal sccara deskriptif
diperoleh gambaran sebagai berikut .
N = 3 0 Std deviasi
Palatai  Si l ikon 11.4167 F 0.93l i j  I
Si l i lon 13.0667 p 0.6661 B
B'l1'al 1-5719 t r
1. .130i  t i
Si l ikon 13.6167 tr
Si l ikon- l : l . l l61f
Tabel 1. Rcrara celah marginal pada sisi bukal dan
palatal berdasarLan tek ik pencetakaD
ganda silikon dan penceraian ganda
silikon dan alginat.
LIji analitik dilakukan nelalui uji t pada
masing-masing permukaan untuk memban
dingl*an rnlara reknik per(ctal ,rn s tnd.r
silikon dan ieknik pcncetakan ganda silikon
dan alginat pada masing-rnasing permukaan
dengarl hasil sebagai beikul :
Arg,nal





r . 8 5 1 5 8
t.0_10 i 8
1 r = 0 . 0 5
Tabel 2. Harga t besar celah pencetakan gancla
silikon dan pencetalan ganda silikon dan
alginat di sisi palaral &r bukal
Hasil pcngamatan keakumtan titik konuk
dcngrn rnenggunak, in , r ' r r r r t  b . r , r r l  d i  . i . r
mesial dan distal secara deskriptil diperoleh
gambalan scbagai berikut:
Tabel -1. fr€tucnsi dislribusi spcsirr)er berdasar-
kan ada atau tidalnln lahaDan pada tilil
kontak anlara tclnik pencetakan ganda
': l i 'on dan penLrrr \ ' ,n ! 'xrdi  i l i l , i ,  d ir
alginal di sisi distal.
rynsq! t!!t'!], I appa tah!!311N = l t l
SiliLon t8
Silikon alginat 28
X r : 0 .  d f :  l .  P :  1 . 0 0 0 .  ( 1  =  0 . 0 5
Daerah distal : nmtlak sama.
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tabet J.  Freluensi disnibusi "per imen berdasar-
kan ada atau lidaknya lahanan pada titik
kontak antam teknik pencetakan ganda
silikon dan pencerakan ganda silikon dan
alginat disisi nesial.
Diskusi
Derah marginal merupakan titik yang pa-
ling rawan dalam menentulGn keberhasilan
dari perawatan gigi tiruan cekat. F ftesr yang
tidak baik dapat nenyebabkan karies. gang-
g.ron pada iarinqan periodontal dan kerusalan
paoa reslorast,
Hasil pemeriksaan celah marginal pada
danrer .rown lethadap nasler model. rcr-
n)ata celah di bagian palatal lebih kecll
daripada celah di bagian bukal. Nilai rerata
celah marginal kedua teknik dalam p€nelitian
il1i pada bagian palatal 11,4167 p unnrk
pcnLelaldn ganda . i l i l ,on dan I3.0667 g un-
ruk pencetakan ganda silikon dan alginat.
Dengan demikian secan statislik jelas ada
perbedaan bermakna pada bagian palatal an-
tam kedua teknik. Hal ini disebabkan karena
tioggi preparasi cenical pada master model
di bagian palatal lebih rendah daripada di
bagian bukal. Tinggi preparasi pada bagian
palatal adalah 2 mm, sedangkan di bagian
bukal ringgi preparasinya dalah 2,5 mm se-
hingga hasil cetakan lebih akurat di bagian
bukal daripada di bagian palatal.
Nilai rerata cetah marginal kedua teknik
pada bagian bukal 13.6167 p untuk pencetak-
an ganda silikon dan 33.2167 p untuk
pencctakan ganda silikon dan alginat. Dengan
demikian berdasarkan nilai rerata kedua tek-
nik pada permulaan butal tidak berbeda ber-
malna.
Hasil pengamatan celah marSinal dengan
Electric Measuring Microscope terhadap
selun.h model Leqa penama dan model I'eria
kedua masih termasuk dalam kategori tne$
marginal dari penelitian Gelbard dkk. Mereka
menggunakan batas ukuran cclah margin.l
dari Christensen )ang berkisar antara 2 .
sampar 5l  u.  iadi  termasuk dalant lateg.,r i
yang dapat diterima.'
Titik kontak juga merupalan faklor
penl inp )ang menunlang lehcrha. i l ,n per ' t -
watan gigi tiruan cekat.' " HelLie dkli mela-
porkan bahwa kontak proxinal )ang ddak
baik ddpat menlebabkcn gan88uan peri .
dontal- gangguan oklusi dan terjadinla
karies.L"
Hasil pengamata. titik kontak pad.
seluruh seluruh model kcrja pertama dan
model kerja kedua di sebelah dislal menun-
jukkan bahwa kontak dengan tahanan pad;r
pencetakan ganda silikon maupui pcncetakan
ganda silikon dan alginat sama banyaknya
yaitu masing-masing 28 spesinen. dan kon-
tak tanpa tahanan masing-masing 2 spesimen.
Hasil pengamatan tilik kontak di sebelab
mesial nenunjukdan bah\\a kontak dengan
tahanan pencetakan ganda silikon seban\al
27 spesimcn sedangkan pcncetakan ganda
silikon dan alginat seban).ik 26 spesirnen.
Kontak tanpa tahanai adalah 3 spesimeD pada
pencetakan ganda silikon dan ,l spesilren
pada pencetakan ganda silikon dan alginat.
Adanya perbedaan titik konlak di anlara srsr
mesial dan sisi distal disebabkan karcna be-
sarnya ruangan pada kedua sisi berbcda. Padr
sisi mesial besarnya rualgan adalah 3 nm
sedangkan pada sisi distal I nnn. Walaupun
kontak tanpa tahanan pada pencclakan ganda
silikon dan alginat lebih sedilit dibandinglan
pencetakan ganda silikon. tctapi kedua teknik
ini bisa dipakai karena perbcdaann-va tidal
terlalu besar.
Kesimpulan
Berdasarkan l'Iasil peneliliar ini dapat
disimpulkan bah\a ftuers narginal dan kc
akuratan titik konlak antara kedua leknik
pencetakan tidak berbeda belrnallra. lni me-
nunjuklan bahwa kedua teknik dapat dipakal
untuk pembuatan mahliota tiruan penuh.
N = ]0 Dengan @hanan Tanpa rahanan
Sililon 27
Sr l i lon a le inat  26
X: :  0.162. df i  1.  P :  0.668. d = 0,005
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